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Evaluasi Oikonim Perumahan Di Sebagian Wilayah Kabupaten Sleman Terhadap 
Aturan Pembakuan Nama Geografis 





Oikonim merupakan bagian khusus dari toponimi yang mempelajari tentang toponim 
pada tempat tinggal manusia. Penelitian ini bertujuan untuk  memetakan oikonim perumahan; 
mengetahui makna oikonim dan mengelompokkannya berdasarkan kategori unsur geografi; 
dan mengkaji kesesuaian oikonim dengan aturan pembakuan nama geografis. Penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif berdasarkan penelusuran daring. Citra SPOT-7 digunakan 
pada kegiatan interpretasi untuk pemetaan perumahan. Kaidah penulisan oikonim perumahan 
kemudian disesuaikan dengan Peraturan BIG No.16 Tahun 2017, Perpres No. 63 Tahun 2019, 
Peraturan Pemerintah No. 2 Tahun 2021, dan Peraturan Gubernur DIY No. 39 Tahun 2015. 
Hasil dari penelitian menunjukkan total perumahan di daerah penelitian adalah sebanyak 231 
perumahan. Sebanyak 168 perumahan termasuk kelompok fisik, 44 perumahan  non fisik, 
dan 17 sisanya tidak terkategorikan. Sebagian besar oikonim perumahan tidak menggunakan 
bahasa Indonesia dan/atau bahasa daerah, menggunakan nama diri, tidak menggunakan nama 
lokal, belum mengikuti pola diterangkan-menerangkan, tidak mencantumkan nama 
administrasi, dan  menggunakan lebih dari satu nama resmi. 
Kata Kunci: oikonim, perumahan, Depok, Sleman, Gamping, Ngemplak, Ngaglik, Mlati 
Abstract 
Oiconym is a special part of toponymy which learns about toponyms in human 
habitation. This study aims to map the housing oikonym; know the meaning of oiconyms and 
classify them based on geographic element categories; and assessing the compatibility of the 
oiconym with the rules for standardizing geographic names. This study uses descriptive 
analysis based on online searches. SPOT-7 imagery is used in interpretation activities for 
housing mapping. The rules for writing housing oiconyms were later adjusted to BIG 
Regulation No. 16 of 2017, Perpres No. 63 of 2019, Government Regulation No. 2 of 2021, 
and DIY Governor Regulation No. 39 of 2015. The results of the study show that the total 
housing complex in the study area is 231 houses. A total of 168 houses are included in the 
physical group, 44 are non-physical housing, and the remaining 17 are not categorized. Most 
housing oiconyms do not use Indonesian and / or regional languages, use personal names, 
do not use local names, have not followed an explanation pattern, do not include 
administrative names, and use more than one official name. 




Toponimi bisa diartikan sebagai 
cabang onomastika yang menyelidiki 
penamaan unsur-unsur geografis pada 
nama- nama tempat. Akan tetapi, 
sebagian besar orang belum menyadari 
pentingnya sebuah nama dengan 
berbagai aturan yang mengikatnya. 
Penamaan tempat diwajibkan oleh 
UNGEGN menggunakan bahasa lokal. 
Sehubungan dengan hal itu, maka peran 
toponimi perlu diberi prioritas secara 
langsung membantu preservasi bahasa 
dan budaya setempat. 
Toponim yang paling berhubungan 
dengan aktifitas manusia adalah toponim 
tempat tinggal manusia. Oikonim 
merupakan bagian khusus dari toponimi 
yang mempelajari tentang toponim yang 
diberikan pada permukiman atau tempat 
tinggal manusia.Saat ini penamaan 
tempat baru (khususnya komplek 
perumahan atau pusat perbelanjaan) tidak 
melihat unsur- unsur nilai lokal. Nama-
nama komplek perumahan tidak lagi 
menggunakan kaidah- kaidah lokal 
apalagi melibatkan tokoh-tokoh lokal 
untuk penamaan tempat tersebut (Segara, 
NB, 2017). 
Daerah pinggiran Kota Yogyakarta 
bagian utara yang secara administratif 
termasuk dalam wilayah Kabupaten 
Sleman memiliki dinamika ruang yang 
cukup tinggi, sehingga terjadi perubahan 
yang cepat baik secara fisik dan nonfisik 
di masyarakatnya. Perubahan yang ada 
ini berdampak terhadap perubahan tren 
dalam memberikan penamaan tempat 
yang baru khususnya perumahan. 
Perumahan di bagian utara Yogyakarta 
sejak tahun 1970 an telah berkembang 
jauh lebih pesat dibanding dengan 
pinggiran kota lainnya (Suryanto, dkk., 
2015). Tidak sedikit istilah asing yang 
digunakan dalam penamaan komplek 
perumahan seperti: regency, residence, 
estate dan lainnya, sehingga nama-nama 
perumahan jauh dari kearifan lokal yang 
ada. 
Pembakuan nama rupabumi telah 
diatur melalui Peraturan Badan 
Informasi Geospasial No. 6 Tahun 2017. 
Penamaan, baik penamaan diri maupun 
penamaan rupabumi sangat terkait 
dengan bahasa, budaya, dan sejarah 
setempat. PBB mewajibkan  
penamaan rupabumi menggunakan 
bahasa lokal. Hal ini juga telah diatur 
dalam Peraturan Presiden No. 63 Tahun 
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2019 Tentang Penggunaan Bahasa 
Indonesia. Selain itu, khusus di wilayah 
Yogyakarta sendiri sudah ada Peraturan 
Gubernur DIY No.39 Tahun 2015 
Tentang Pedoman Pemberian Nama 
Rupabumi Unsur Buatan. Hal ini 
membuktikan bahwa setiap nama 
mengandung berbagai makna yang 
bermanfaat guna memanfaatkan dan 





Penelitian dilakukan pada 
daerah pinggiran Kota Yogyakarta 
bagian utara di sebagian wilayah 
Kabupaten Sleman yaitu Kapanewon 
Depok, Kapanewon Mlati, 
Kapanewon Gamping, Kapanewon 
Sleman, Kapanewon Ngaglik, dan 
Kapanewon Ngemplak. Kapanewon 
Gamping terletak pada 110⁰18’00” - 
110⁰19'19“ BT dan 7⁰44’00” - 
7⁰47'44"LS, Kapanewon Depok 
terletak pada 110⁰23’21″ - 
110⁰26‘00“ BT dan 7⁰44’00″ - 
7⁰46’43″LS, Kapanewon Mlati 
terletak pada 110⁰19'45“ - 
110⁰23’00”BT dan 7⁰42'03“- 
7⁰48’00”LS, Kapanewon Sleman 
terletak pada 110⁰18’27.1″ - 
110⁰22’53.3“ BT dan 7⁰39’44.4″ - 
7⁰43’37.7″LS, Kapanewon Ngaglik 
terletak pada 110⁰22’04.6″ - 
110⁰26’33.1“ BT dan 7⁰40’21″ - 
7⁰45’19″LS, dan Kapanewon 
Ngemplak terletak pada 
110⁰24’32.2″ - 110⁰28’58“ BT dan 
7⁰40’03.2″ - 7⁰45’19.9″LS. 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat Penelitian 
Alat yang akan digunakan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Laptop ASUS, untuk media 
penyediaan perangkat lunak 
untuk proses pengolahan data 
2. ArcGIS 10.4.1 untuk pembuatan peta 
3. Microsoft Word 2010 dan 
Microsoft Excel 2010 untuk 
pembuatan laporan hasil 
penelitian 
4. Google Chrome untuk browsing 
makna oikonim perumahan 
5. Printer untuk alat mencetak hasil dan 
laporan penelitian 




Bahan yang digunakan untuk 
penelitian ini yaitu: 
1. Citra SPOT 7; resolusi spasial 
1,5 meter pankromatik dan 4-
band multispektral (R/G/B/NIR) 
6 meter, perekaman tahun 2020 
wilayah Kabupaten Sleman 
format (*.tiff) 
2. Data dan Peta Administrasi 
Kabupaten Sleman skala 
1:25000 tahun 2019 format 
shapefile (*.shp), sumber: 
lapakGIS.com 
3. Data dan Peta Jaringan Jalan 
Kabupaten Sleman skala 
1:25000 tahun 2019 format 
shapefile (*.shp), sumber: 
lapakGIS.com 
4. Data Nama-nama Perumahan di 
Kapanewon Depok, Kapanewon 
Mlati, Kapanewon Gamping, 
Kapanewon Sleman, 
Kapanewon Ngaglik, dan 
Kapanewon Ngemplak, Sumber: 
www.Rumahjogjaindonesia.com 
5. Peta Perumahan Kapanewon 
Depok, Kapanewon Mlati, 
Kapanewon Gamping, 
Kapanewon Sleman, 
Kapanewon Ngaglik, dan 
Kapanewon Ngemplak Tahun 




























   Keterangan :  
Data Hasil Proses 
Citra SPOT-7 Wilayah Kab. Sleman, data 















Delineasi Batas Perumahan 
 
 
Peraturan BIG No.6 Tahun 2017, 
Perpres No. 63 Tahun 2019, PP No. 2 
Tahun 202 dan Peraturan Gubernur 






Peta Oikonim Perumahan 
 
 
Penelusuran arti masing – 




Pengelompokan Oikonim dan Makna 
 
 
Peta Pengelompokan Oikonim 
 
 
Analisis Kesesuaian Oikonim dengan 




Diagram Alir Penelitian 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Jumlah total perumahan di daerah 
penelitian adalah sebanyak 231 perumahan. 
Hasil pemetaan oikonim di daerah penelitian 
menunjukkan distribusi keruangan 
perumahan, dimana jumlah perumahan 
terbanyak terdapat di Kecamatan Mlati 
dengan persebaran yang cukup merata. Nama 
perumahan di daerah penelitian cukup 
bervariasi, sebahagian penamaan perumahan 
sudah menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa daerah, namun lebih banyak lagi 
perumahan yang masih menggunakan bahasa 
asing dalam penamaannya. Beberapa 
perumahan juga menggunakan nama diri, 
tidak menggunakan nama lokal, belum 
mengikuti pola diterangkan-menerangkan 
(DM), tidak mencantumkan nama 
administrasi, serta menggunakan lebih dari 
satu nama resmi untuk unsur rupabumi 
perumahan. Nama perumahan yang 
bervariasi dikelompokkan menjadi  dua unsur 
utama yaitu kelompok fisik dan non fisik. 
Oikonim perumahan dikelompokkan 
berdasarkan arti masing-masing oikonim 
yang kemudian disesuaikan dengan aspek 
dan sub aspek dalam unsur geografi.  
Kelompok Fisik 
-  Aspek  Topologi 
KECAMATAN DEPOK 
Perumahan Casa Grande 
 
Casa Grande merupakan suatu 
kompleks perumahan dengan konsep 
perumahan bergaya arsitektur Spanish 
dengan pembagian system private cluster 
serta penataan lingkungan yang teduh serta 




Graha Nuansa Citra 
 
Kata graha dalam KBBI telah 
disempurnakan penulisan katanya sebagai 
gerha, yang mempunyai dua makna, yaitu: 
1) istri, permaisuri; dan 2) bangunan, kantor, 
tempat tinggal, dan sebagainya. Nuansa 
dalam KBBI memiliki arti variasi atau 
perbedaan yang sangat halus atau kecil sekali 
(tentang warna, suara, kualitas, dan 
sebagainya), sedangkan citra dalam KKBI 
berarti rupa; gambar; gambaran. Berdasarkan 
informasi tersebut dapat merujuk pada 





Kata ‘nogo’ pada nogotirto berarti 
kelurahan lama yaitu Nogosaren dan kata 
‘tirto’   berarti   petilasan   pemandian   kuda 
Pangeran  Diponegoro.  Penamaan Nogotirto 
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dikarenakan Kelurahan Nogosaren 
merupakan cikal bakal penamaan Kelurahan 
Nogotirto dan adanya petilasan pemandian 
kuda Pangeran Diponegoro (Nursarini dan 
Marwati, 2014). Kata ‘indah’ sendiri dalam 
KBBI Daring berarti dalam keadaan enak 
dipandang; cantik; elok. Berdasarkan 
informasi tersebut dapat diartikan menjadi 





Perumahan The Paradise 
 
Kata paradise berasal dari Bahas 
Inggris, dalam KBBI Daring berarti surga. 
Kata paradise dalam konteks perumahan ini 
bermakna tempat-tempat di bumi yang 
sangat indah dan luar biasa seperti surga. 
Berdasarkan informasi tersebut dapat 
diartikan menjadi perumahan elit dengan 




Kata grand berasal dari Bahasa 
Inggris, dalam KBBI berarti: utama; sangat 
indah; lengkap; agung; dan menyenangkan. 
Perumahan Grand Mlati terletak di sebuah 
kecamatan bernama Kecamatan Mlati, kata 
mlati dalam nama perumahan ini diambil 
dari nama kecamatan tersebut. Berdasarkan 
infromasi tersebut dapat diartikan sebagai 
perumahan dengan lingkungan asri yang 
terletak di kecamatan Mlati. 
KECAMATAN NGAGLIK 
 
Pelangi Mas Residence 
 
Kata pelangi dalam KBBI berarti: 1) 
lengkung spektrum warna di langit; dan 2) 
warna yang beraneka macam. Kata mas 
dalam KBBI berarti emas. Kata residence 
berasal dari Bahasa Inggris, dalam kamus 
lengkap online berarti: 1) tempat tinggal; dan 
2) tempat kediaman. Berdasarkan informasi 




Hyarta merupakan suatu habitat yang 
dibangun oleh PT Jakarta Setiabudi 
International Tbk dan terletak di Jl. Palagan 
Tentara Pelajar, Sleman, Yogyakarta. 
Perumahan ini memiliki konsep eco village 
yang bernuansa resort dengan arsitektur 
tropis (PT. AllProperty Media, 2020). Kata 
residence berasal dari bahasa Inggris,dalam 
KBBI berarti tempat tinggal dan tempat 
kediaman. Berdasarkan informasi tersebut 
dapat diartikan sebagai hunian mewah 




Perumahan Candi Indah 
 
Makna candi dalam KBBI adalah 
bangunan kuno yang dibuat dari batu. Kata 
indah dalam KBBI berarti dalam keadaan 
enak dipandang; cantik; elok. Berdasarkan 
informasi tersebut dapat diartikan menjadi 
hunian yang indah dan kokoh. 
Perumahan Puri Niten Asri 
 
Kata Puri Niten Asri merujuk pada 
lokasi perumahan yang terletak di Jalan Puri 
Niten Asri. Adapun kata Puri dalam KBBI 
memiliki beberapa makna, diantaranya: 1) 
benteng (kota) yang dikelilingi parit; 2) ruang 
di dalam istana; 3) istana; keraton; dan 4) 
rumah pemujaan (agama Hindu). Kata asri 
dalam KBBI berarti indah dan sedap 
dipandang mata. Berdasarkan informasi 
tersebut dapat diartikan sebagai perumahan 





Kata griya dalam KBBI memiliki dua 
arti yaitu: 1) bangunan tempat tinggal; 
rumah; dan 2) kompleks perumahan; 
permukiman. Safir dalam KBBI berarti batu 
permata berwarna biru tembus pandang. 
Berdasarkan informasi tersebut dapat 
diartikan sebagai perumahan elit. 
Perumahan Perdana Asri Village 
 
Kata perdana dalam KBBI berarti 
pertama kali, sedangkan kata asri berarti 
indah dan sedap dipandang mata. Kata 
“Village” menurut Cambridge 
Dictionary, didefinisikan sebagai; “a group 
of houses and other buildings that is smaller 
than  a  town,  usually  in   the   countryside” 
yang berarti sekumpulan rumah dan 
bangunan-bangunan lainnya yang lebih kecil 
dari pada kota (town), umumnya terletak di 
pedesaan (Taher, 2019). Beradasrkan 
informasi tersebut dapat diartikan sebagai 
perumahan pertama yang berada di area 
desa/kelurahan Pandowoharjo, dusun 
Grojogan, disertai dengan lingkungannya 
yang asri dan nyaman. 
-  Aspek Non-Biotik      
 KECAMATAN MLATI 
Perumahan Sendangadi Permai 
 
Kata sendangadi dalam nama 
perumahan ini merujuk pada lokasi 
perumahan yang terletak di Desa 
Sendangadi, Kecamatan Mlati, Yogyakarta. 
Kata   sendang   berasal   dari   Bahasa Jawa, 
dalam  KBBI  Daring  berarti;  1)  kolam  di 
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pegunungan dan sebagainya yang airnya 
berasal dari mata air yang ada di dalamnya, 
biasanya dipakai untuk mandi dan mencuci, 
airnya jernih karena mengalir terus; dan 2) 
sumber air. Dahulu terdapat dua sendang 
yang tidak pernah kering dan berguna bagi 
kehidupan masyarakat sehari hari di desa 
tersebut. Dua sendang tersebut merupakan 
sendang kakung dan sendang putri yang 
merupakan pemandian bapak-bapak dan ibu- 
ibu, kedua sendang tersebutlah cikal bakal 
terbentuknya Sendangadi (Panji, 2016). 
Adapun kata permai dalam KBBI Daring 
berarti elok dan indah. Berdasarkan informasi 
tersebut dapat diartikan menjadi hunian indah 
yang terletak di Desa Sendangadi, Kecamatan 
Mlati, Yogyakarta. 
- Aspek Biotik  
KECAMATAN DEPOK 
Perumahan Taman Cemara 
 
Taman cemara merujuk pada lokasi 
perumahan yang terletak di Jalan Taman 
Cemara. Kata taman dalam KBBI memiliki 
beberapa arti, yaitu: 1) kebun yang ditanami 
dengan bunga-bunga dan sebagainya  (tempat 
bersenang-senang); dan 2) tempat (yang  
menyenangkan  dan  sebagainya); dan 
3) tempat duduk pengantin perempuan (yang 
dihiasi        dengan        bunga-bunga       dan 
sebagainya). Kata cemara pada  KBBI berarti 
pohon yang berbatang tinggi lurus seperti 
tiang, daunnya kecil-kecil seperti lidi. 
Berdasarkan informasi tersebut dapat 





Kata lembayung menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) mempunyai dua 
makna, yaitu: 1) tumbuhan melilit yang 
bunganya ungu; dan 2) merah jingga. 
Residence adalah perumahan dengan rumah 
berkonsep minimalis dan sederhana, 
biasanya terletak di pinggiran kota dengan 
lingkungannya yang masih asri dan bebas 
polusi. Perumahan ini memiliki desain tipe 
dan ukuran yang sama namun letaknya 
berbeda, dan harganya relatif terjangkau 
(Therumahproperty, 2020). Berdasarkan 
informasi yang didapatkan hal tersebut 
merujuk pada perumahan pinggiran kota 
dengan desain modern minimalis dengan 





Kata griya dalam KBBI memiliki dua arti 
yaitu:  1)  bangunan  tempat  tinggal; rumah; 
dan  2)  kompleks  perumahan; permukiman. 
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Kata lavender berasal dari Bahasa Inggris, 
dalam kamus lengkap daring berarti warna 
lembayung muda. Lembayung menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
memiliki beberapa arti, yaitu: 1) tumbuhan 
melilit yang bunganya ungu; dan 2) merah 
jingga. Berdasarkan informasi  tersebut dapat 
diartikan menjadi perumahan dengan 
lingkungan yang asri. 
KECAMATAN NGAGLIK 
 
Perumahan Taman Amarilis 
 
Kata taman dalam KBBI memiliki 
beberapa arti, yaitu: 1) kebun yang ditanami 
dengan bunga-bunga dan sebagainya (tempat 
bersenang-senang); 2) tempat (yang 
menyenangkan dan sebagainya); dan 3) 
tempat duduk pengantin perempuan (yang 
dihiasi dengan bunga-bunga dan sebagainya). 
Kata amarilis dalam KBBI berarti bunga 
tanaman hias, termasuk suku bakung-
bakungan. Berdasarkan informasi tersebut 
dapat diartikan sebagai perumahan dengan 





Kata taman dalam KBBI memiliki 
beberapa arti, yaitu: 1) kebun yang ditanami 
dengan     bunga-bunga     dan     sebagainya 
(tempat bersenang-senang); 2) tempat  (yang 
menyenangkan dan sebagainya); dan 3) 
tempat duduk pengantin perempuan (yang 
dihiasi dengan bunga-bunga dan sebagainya). 
Kata anggrek dalam KBBI berarti tumbuhan 
pasilan yang bunganya indah dan banyak 
macamnya. Berdasarkan informasi tersebut 
dapat diartikan sebagai hunian indah dengan 
lingkungan asri. 
Kelompok Non Fisik 
- Aspek  Sosial 
KECAMATAN DEPOK 
Perumahan Citra Kedaton 
 
Perumahan Citra Kedaton merupakan 
salah satu perumahan milik PT. Citra 
Kedaton, yang merupakan salah satu 
perusahaan developer perumahan di 
Yogyakarta. Kata citra kedaton dalam nama 
perumahan tersebut berasal dari nama 
pemilik perumahan itu sendiri. Kata citra 
dalam KKBI berarti rupa; gambar; gambaran. 
Kata kedaton berasal dari Bahasa Jawa, 
dalam KBBI berarti putri raja. Berdasarkan 
infromasi tersebut dapat diartikan sebagai 
perumahan yang bentuknya sangat indah dan 
mewah atau dengan kata lain dapat 






BKN merupakan singkatan dari 
Badan Kepegawaian Negara. Perumahan 
BKN merupakan salah satu program 
pemerintah dalam penyediaan perumahan 
yang layak bagi pegawai BKN, khususnya 
bagi Aparatur Sipil Negara (ASN), Prajurit 
Tentara Nasional Indonesia (TNI), dan 






Villa pada masa modern merupakan 
rumah pedesaan atau pinggiran kota dengan 
beberapa maksud keinginan (Cyril, 1975). 
Perumahan ini merupakan salah satu 
perumahan milik PT. Merapi Arsita Graha, 
yang merupakan salah satu perusahaan 
developer perumahan di Yogyakarta. Kata 
arsita dalam nama perumahan tersebut 
berasal dari nama perusahaan tersebut. Arsita 
berarti orang yang tergolong percaya diri, 
memiliki jiwa kepemimpinan yang 
- Aspek  Budaya  
KECAMATAN DEPOK 
Cordelia Victoria Residence 
Kata cordelia berasal dari Bahasa Inggris, 
dalam kamus lengkap online berarti laut; 
permata lautan; dan hati yang lembut. Kata 
Victoria berasal dari Bahasa Rumania,  dalam 
kamus lengkap online berarti kejayaan, 
secara karateristik berarti jenius; ekspresif; 
ceria; dinamis; penuh kesibukan; lembut; 
baik; pekerja keras, dan secara artistik 
memiliki selera yang bagus. Kata residence 
berasal dari Bahasa Inggris, dalam KBBI 
berarti tempat tinggal dan tempat kediaman. 
Berdasarkan informasi tersebut dapat 




Metro Harmony Ambarketawang (MHA) 
 
Kata metro dalam KBBI Daring 
memiliki arti jaringan jalan kereta api di 
bawah tanah. Lokasi Metro Harmony 
Ambarketawang sendiri berada di Jalan Ring 
Road barat, dimana sebelumnya jalan 
tersebut merupakan salah satu jalur kereta api 
dari stasiun Patukan menuju Pabrik Gula 
Demakijo, tetapi setelah Pabrik Gula tersebut 
berubah menjadi Kompi Kavaleri Panser 2 
dan Kompi Senapan C, jalur tersebut ditutup 
untuk pembangunan Jalan Ring Road Barat 
Kota Yogyakarta (Kontributor Wikipedia, 
2020). Kata 
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‘harmony’ berasal dari Bahasa Inggris yang 
berarti harmoni dalam Bahasa Indonesia, 
dalam KBBI Daring kata harmoni berarti 
keselarasan dan keserasian. Kata 
Ambarketawang merujuk pada lokasi 
perumahan yang terletak di Desa 
Ambarketawang, Kecamatan Gamping, 
Sleman, Yogyakarta. Berdasarkan informasi 
tersebut dapat diartikan sebagai perumahan 
dengan desain rumah serupa, yang terletak di 
jalan yang dulunya merupakan jalur kereta 




Villa Bahagia Sejahtera 
 
Villa pada masa modern merupakan 
rumah pedesaan atau pinggiran kota dengan 
beberapa maksud keinginan (Cyril, 1975). 
Kata bahagia dalam KBBI daring berarti 1) 
keadaan atau perasaan senang dan tenteram; 
dan 2) beruntung; berbahagia. Adapun kata 
sejahtera dalam KBBI daring berarti aman 
sentosa dan makmur; selamat (terlepas dari 
segala macam gangguan). Berdasarkan 
informasi tersebut dapat diartikan sebagai 
perumahan dengan lingkungan yang tentram 






Kata griya dalam KBBI memiliki 
beberapa arti, yaitu: 1) bangunan tempat 
tinggal; rumah; dan 2)  kompleks perumahan; 
permukiman. Kata sejahtera dalam KBBI 
berarti aman sentosa dan makmur; selamat 
(terlepas dari segala macam gangguan). 
Berdasarkan informasi tersebut dapat 
diartikan sebagai perumahan dengan 
lingkungannya yang aman dan tenteram. 
KECAMATAN NGEMPLAK 
 
Perumahan Bale Ayem 
 
Bale Ayem berasal dari bahasa Jawa, 
dalam kamuslengkap online kata bale berarti 
rumah dan ayem berarti tenteram. 
Berdasarkan informasi tersebut dapat 
diartikan sebagai perumahan dengan suasana 





Nama Janabadra berasal dari nama 
seorang pujangga asli Jawa bernama 
d’nanabadra, beliau hidup di abad VII. Nama 
tersebut kemudian disebut Janabadra 
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untuk mempermudah pengucapannya 
(UniverstasJanabadra, 2020). 
- Tidak Terkategorikan 
KECAMATAN GAMPING 
 
Perumahan Banyuraden Pratama 
 
Kata banyuraden merujuk pada 
lokasi perumahan yang terletak di Desa 
Banyuraden,  Kecamatan Gamping, 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Asal 
mula nama Banyuraden adalah 
penggabungan antara Kelurahan 
Banyumeneng dan Kelurahan Kradenan. 
Penggabungan kedua kelurahan tersebut 
terjadi pada tahun 1946 berdasarkan 
Maklumat Pemerintah Provinsi Yogyakarta 
(Pemerintah Desa Banyuraden, 2020). Kata 
‘pratama’ dalam kamus lengkap online 
memiliki beberapa arti, yaitu: paling unggul; 
paling untung; dan terhebat. Berdasarkan 
informasi tersebut dapat diartikan sebagai 




Mukti Sendangadi Residence 
 
Nama mukti dalam nama perumahan 
tersebut diambil dari nama perseroan, yaitu 
PT. Mugi Mukti Mulia. Pengembang ini 
menjadikan nama perseroannya untuk 
menandai setiap produknya (Azkia, 2015). 
Kata sendangadi merujuk pada lokasi 
perumahan yang terletak di Jalan Sendangadi. 
Residence adalah perumahan dengan rumah 
berkonsep minimalis dan sederhana, 
biasanya terletak di pinggiran kota dengan 
lingkungannya yang masih asri dan bebas 
polusi. Perumahan ini memiliki desain tipe 
dan ukuran yang sama namun letaknya 
berbeda, dan harganya relatif terjangkau 
(Therumahproperty, 2020). Berdasarkan 
informasi tersebut dapat diartikan sebagai 
perumahan minimalis milik PT. Mugi Mukti 
Mulia dengan lingkungan asri yang terletak 




Perumahan Raihan Lempongsari 
 
Nama Raihan berasal dari bahasa 
Arab yang berarti bunga dari surga atau 
aroma surga (Dewinta, 2020). Kata 
lempongsari dalam nama perumahan ini 
merujuk pada lokasi perumahan yang terletak 
di Kelurahan Lempongsari, Kecamatan 
Gamping, Sleman. Berdasarkan informasi 
tersebut dapat diartikan menjadi hunian indah 






Kata amanusa berarti damai (Hamariweb, 
2017). Regency merupakan tipe perumahan 
yang unik dan tidak biasa, sehingga cukup 
sulit didefinisikan namun biasanya 
perumahaan ini punya akses point utama 
yang menjadi ciri khasnya (Nirwana 
Residence, 2011). Berdasarkan penelesuran 
yang didapatkan bahwa hal tersebut merujuk 
pada perumahan elit yang terletak dekat 
dengan pusat kota. Berdasarkan informasi 
tersebut dapat diartikan sebagai perumahan 
elit dengan suasana tenang dan tenteram dan 
berada tidak jauh dari pusat kota. 
KECAMATAN SLEMAN 
 
Perumahan Sleman Pratama 
 
Kata Sleman merujuk pada lokasi 
perumahan yang terletak di daerah Sleman. 
Kata pratama dalam kamus lengkap online 
memiliki beberapa arti, yaitu: paling unggul; 
paling untung; dan terhebat. Berdasarkan 
informasi tersebut dapat diartikan sebagai 
perumahan unggulan di Desa Banyuraden. 






Berdasarkan data oikonim yang telah 
dikelompokkan dan divisualisasikan dapat 
diketahui bahwa oikonim perumahan 
sebagian besar termasuk ke dalam kategori 
fisik sebanyak 74%, diantaranya sub aspek 
topologi 67%, sub aspek biotik 6 %, dan sub 
aspek non biotik 1%. Oikonim perumahan 
yang termasuk dalam kategori aspek topologi 
terdiri dari sub aspek bentuk, letak dan 
gabungan dari keduanya, kategori aspek 
biotik terdiri dari sub aspek manusia dan 
tanaman, sedangkan kategori non biotik 
hanya terdiri sub aspek air. Sebanyak 18% 
perumahan termasuk ke dalam kategori non 
fisik, diantaranya 13% sub aspek budaya dan 
5% sub aspek sosial, sedangkan 8 % sisanya 
tidak terkategorikan. 
Analisis Kesesuaian Oikonim 
Perumahan dengan Peraturan 
Pemerintah Tentang Pembakuan 
Nama Rupabumi 
Pembakuan nama rupabumi 
merupakan hal penting untuk diatur dalam 
toponimi termasuk oikonim. Hal ini telah 
diatur dalam beberapa peraturan pemerintah, 
diantaranya Peraturan BIG No.6 Tahun 2017 
Tentang Penyelenggaraan Pembakuan Nama 
Rupabumi; Peraturan Presiden No. 63 Tahun 
2019 Tentang Penggunaan Bahasa Indonesia;   
dan   Peraturan   Gubernur  DIY 
No.39    Tahun    2015    Tentang   Pedoman 
Pemberian Nama Rupabumi Unsur Buatan. 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
memiliki peraturan sendiri untuk pedoman 
pembakuan nama rupabumi unsur buatan di 
DIY yang tertuang dalam Peraturan 
Gubernur DIY No. 39 Tahun 2015, lokasi 
penelitian yang berada di provinsi DIY 
membuat peraturan tersebut menjadi salah 
satu acuan yang digunakan. Analisis 
kesesuaian oikonim dilakukan dengan 
melihat kesesuaian nama perumahan 
berdasarkan ketiga panduan hukum tersebut. 
- KECAMATAN DEPOK 
 
Dari 41 nama perumahan yang 
terdapat di Kecamatan Depok, apabila 
mengacu pada pedoman pembakuan nama 
rupabumi hanya 5 perumahan yang benar 
atau 12%, sedangkan yang masih salah 
berjumlah 36 atau 88%, dimana 5 diantaranya 
memakai nama perusahaan dan universitas. 
Kesalahan yang paling dominan terdapat 
pada poin pencantuman nama wilayah 
administratif pemerintahan. 
- KECAMATAN GAMPING 
 
Dari 39 nama perumahan yang 
terdapat di Kecamatan Gamping, apabila 
mengacu pada pedoman pembakuan nama 
rupabumi hanya 7 perumahan yang benar 
atau 18%, sedangkan yang masih salah 
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berjumlah 32 atau 82%, dimana 1 
diantaranya memakai nama perusahaan. 
Kesalahan yang paling dominan terdapat 
pada poin penggunaan Bahasa Indonesia 
yang baik dan benar, dimana dalam kasus ini 




Dari 50 nama perumahan yang 
terdapat di Kecamatan Mlati, apabila 
mengacu pada pedoman pembakuan nama 
rupabumi hanya 4 perumahan yang benar 
atau 8%, sedangkan yang masih salah 
berjumlah 42 atau 92%, dimana 1 
diantaranya memakai nama perusahaan dan 
1 lainnya memakai nama badan milik negara. 
Kesalahan yang paling dominan terdapat 
pada poin pencantuman nama wilayah 
administratif pemerintahan. KECAMATAN 
NGAGLIK 
Dari 43 nama perumahan yang terdapat di 
Kecamatan Ngaglik, apabila mengacu pada 
pedoman pembakuan nama rupabumi hanya 
2 perumahan yang benar atau 5%, sedangkan 
yang masih salah berjumlah 41 atau 95%, 
dimana 1 diantaranya memakai nama 
universitas dan 1 lainnya memakai nama 
sebuah layanan kesehatan. Kesalahan yang 
paling dominan terdapat pada poin 




Dari 39 nama perumahan yang terdapat di 
Kecamatan Ngemplak, apabila mengacu 
pada pedoman pembakuan nama rupabumi 
hanya 3 perumahan yang benar atau 8%, 
sedangkan yang masih salah berjumlah 36 
atau 92%, dimana 4 diantaranya memakai 
nama sebuah universitas, organisasi,  penerbit 
dan yayasan. Kesalahan yang paling dominan 
terdapat pada poin pencantuman nama 
wilayah administratif pemerintahan. 
KECAMATAN SLEMAN 
 
Dari 19 nama perumahan yang terdapat di 
Kecamatan Sleman, apabila mengacu pada 
pedoman pembakuan nama rupabumi hanya 
3 perumahan yang benar atau 16%, 
sedangkan yang masih salah berjumlah 16 
atau 84%, dimana 1 diantaranya memakai 
nama sebuah perusahaan. Kesalahan yang 
paling dominan terdapat pada poin 
pencantuman nama wilayah administratif 
pemerintahan. 
KESIMPULAN 
1. Total perumahan di daerah penelitian adalah 
sebanyak 231 perumahan. Perumahan 
tersebut terdistribusi diantaranya di 
Kapanewon Depok dengan jumlah 41 
perumahan atau 18%, Kapanewon Gamping 
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dengan jumlah 39 perumahan atau 17%, 
Kapanewon Mlati dengan jumlah 50 
perumahan atau 22%, Kapanewon 
Ngaglik dengan jumlah 43 perumahan 
atau 19%, Kapanewon Ngemplak dengan 
jumlah 39 perumahan atau 17%, dan 
Kapanewon Sleman dengan jumlah 19 
perumahan atau 7%. Perumahan 
terbanyak terdapat di Kapanewon Mlati 
dengan total jumlah 50 perumahan. 
2. Oikonim di Kabupaten Sleman dapat 
dikelompokan menjadi dua kategori 
utama yaitu kelompok fisik dan 
kelompok non fisik. Sebagian besar 
oikonim di daerah penelitian berkaitan 
dengan oikonim fisik sebanyak 168 
perumahan atau 74% (aspek biotik 6%, 
non biotik 1% & topologi 67%) , oikonim 
non fisik sebanyak 44 perumahan atau 
18% (aspek budaya 13%, ekonomi 0% 
dan sosial 5%), sedangkan 17 perumahan 
lainnya (18%) tidak terkategorikan. 
3. Oikonim di daerah penelitian, secara 
umum tidak sesuai kaidah pemberian 
nama rupabumi. Sebagian besar 
perumahan tidak menggunakan bahasa 
Indonesia dan/atau bahasa daerah, 
penggunaan nama diri, tidak 
menggunakan nama lokal, penamaannya 
belum mengikuti pola diterangkan-
menerangkan (DM), tidak 
mencantumkan nama administrasi, serta 
menggunakan lebih dari satu nama resmi 
untuk unsur rupabumi perumahan. 
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